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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan atas dasar permasalaharg yauncul di Taman
Kanak-kanak Aisyiyah 7 vyaitu rendahnya hasil belajpengembangan
kemampuan berbahasa terutama dalam keterampilbitdrer anak. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil dan proses pkelban di dalam kelas
khususnya untuk meningkatkan keterampilan berbi@agk.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tiadakelas ¢assroom
action research) yang berusaha mengkaji dan merefleksi suatu [atale
pembelajaran dengan tujuan meningkatkan hasil dasep pembelajaran di
dalam kelas. Menurut Sukidin, dkk (2002:10) pdiseli tindakan kelas adalah
suatu bentuk penelitian yang dilaksanakan oleh gatuk memecahkan masalah
yang dia hadapi dalam melaksanakan tugas pokokyg#ty mengelola
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Pendapat lain mengenai penelitian tindakan kelkesnuikakan Hardjodipuro
dalam Wibawa (2003:7) adalah suatu pendekatan un&rkperbaiki pendidikan
melalui perubahan, dengan mendorong para guru umteRriikirkan praktik
mengajarnya sendiri, agar kritis terhadap praktilsgbut, dan agar mau untuk
mengubahnya.

Mengacu pada pendapat beberapa ahli yang telahildiardi atas, penelitian

tindakan kelas disimpulkan sebagai suatu bentulelpiam yang dilaksanakan
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oleh guru dalam memecahkan persoalan yang terjadialhm pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil dan proses pejatsi serta hasil
pengembangannya dapat dimanfaatkan oleh berbabak @ntara lain guru,
sekolah dan pemegang kebijakan. Dalam penelitizolakian kelas, guru dapat
meneliti sendiri praktik pembelajaran yang dilakukdi kelas terhadap siswa
dilihat dari aspek interaksinya dalam proses peaj@ein.

Selanjutnya Agib (2006:18) menyebutkan tujuan pgael tindakan kelas
adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan praldikipelajaran di kelas secara
berkesinambungan. Tujuan ini melekat pada diri gimlam menunaikan misi
kependidikannya.

Sukidin menyebutkan bahwa penelitian tindakan Ketabeda dengan metode
penelitian lainnya. Penelitian tindakan kelas miingiri-ciri, yaitu:

1. Penelitian tindakan kelas harus berangkat dasgaéan praktik pembelajaran
sehari-hari yang dihadapi oleh guru. Penelitiandakan kelas dapat
dilaksanakan jika guru sejak awal memang menyadkmnya persoalan yang
terkait dengan proses dan produk pembelajaran igamadapi di kelas.

2. Penelitian tindakan kelas memiliki adanya tindakadakan (aksi) tertentu
untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.

Sedangkan karakteristik penelitian tindakan kelanhumut Agib (2006:88),
yaitu:

1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru,

2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya,

3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakuk#ieksi,
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4. Bertujuan memperbaiki dan meningkatkan kualitaktgganstruksional,

5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan bedbsiklos,

6. Pihak yang melakukan tindakan adalah guru sendeglangkan yang
melakukan observasi terhadap berlangsungnya ptiosle&an adalah peneliti
dan bukan guru yang sedang melakukan tindakan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian tindakaasketemiliki karakteristik
khusus, yakni untuk memecahkan masalah dan untukngietkan kinerja guru.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melbkberapa tahapan yaitu dimulai
perencanaan, tindakan atau pelaksanaan, obsetaasiteservasi, dan refleksi.

Menurut Taggart dalam Agib (2006) lima tahapanakshnaan penelitian
tindakan kelas yang mencakup:

1. Penetapan fokus masalah

2. Perencanaan tindakan kelas

3. Pelaksanaan tindakan kelas

4. Observasi

5. Refleksi

v9)

. Setting Lokasi dan Subyek Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ketakboratif, yait bersifat
praktis berdasarkan permasalahan rill dalam pengegan pembelajaran bahasa
terutama keterampilan berbicara di Taman Kanakikafesyiyah Bustanul
Athfal 7 yang berada di jalan Sindang Sirna No Tcdfeatan Sukasari kota

Bandung. Subjek pelaku tindakan adalah guru kel&mfyo subjek penerima
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tindakan adalah anak Taman Kanak-kanak kelompo&hiirt ajaran 2008/2009
yang berjumlah 12 orang, terdiri dari 7 orang apakempuan dan 5 orang anak
laki-laki.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian tindakatas ini, peneliti
menggunakan observasi, wawancara dan studi dokasient
1. Observasi

Observasi menurut Arikunto (2006:156) adalah soékervasi yang meliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu agegan menggunakan
seluruh alat indera.

Catatan observasi dipergunakan untuk mengetahungieatan keterampilan
berbicara anak, respon anak terhadap apa yangikilakoleh guru dalam hal ini
ketika guru menggunakan teknik membaca buku cbetgambar dengan suara
nyaring, sikap anak pada saat pembelajaran, cama genggunakan teknik
membaca buku cerita bergambar dengan suara nyalamgsikap guru terhadap
anak.

Jenis observasi yang dilakukan dalam penelitiadatian kelas ini adalah
observasi non partisipatif yang hanya mengamati rdancatat semua perilaku
anak dan guru dalam proses pembelajaran pengembabghasa yang

menggunakan teknik membaca nyaring.
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2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu bentuk teknik pengampmidta yang banyak
digunakan dalam penelitian yang pada pelaksandakulan secara lisan dalam
pertemuan tatap muka secara individual.

Arikunto (2006:155) mengatakan wawancara adalatuadeldialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh infsrmari terwawancara.

Wawancara dilakukan kepada responden seperti keygidalah dan guru
untuk mengetahui kondisi guru, situasi sekolatarlaelakang siswa, bagaimana
keterampilan berbicara anak, program yang digunallatam merangsang
keterampilan berbicara anak, kendala dan upaya yhhgdapi guru dalam
meningkatkan keterampilan berbicara anak.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpuland#aigan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumemnligertgambar maupun
elektronik. Dokumen-dokumen tersebut dikumpulkam d#ianalisis sebagai
bahan laporan penelitian. Analisis dapat disajitalam kutipan utuh dan dalam
bentuk uraian hasil analisis yang kritis dari pgnel

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kegiatgpembelajaran
pengembangan keterampilan berbicara melalui tekmlkmbaca nyaring
menggunakan buku cerita bergambar, yaitu setiapitaist yang dilakukan selama

penelitian berlangsung.
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D. Prosedur Pendlitian

Terdapat beberapa tahapan yang akan dilakukan gedkksanaan penelitian
tindakan kelas ini, yaitu:
1. Identifikasi masalah

Sebelum mengidentifikasi masalah, terlebih dahulilakdkan studi
pendahuluan sebagai sebuah kegiatan awal yangjuaertumengungkapkan
permasalahan penting yang perlu dipecahkan benkatngan pembelajaran
bahasa khususnya keterampilan berbicara. Studiapeihdan dilakukan untuk
mengenali dan megetahui kondisi awal yang akarmli#ga sebagai bahan untuk
mengidentifikasi masalah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelompoahwa dirasakan
adanya masalah berkaitan dengan bahasa anak tark&erampilan berbicara
anak yang masih rendah, selanjutnya adalah bersama- mengidentifikasi
masalah yang ada yaitu ketidakmampuan anak dalamgungkapkan ide,
gagasan pada saat menceritakan pengalaman atdiakejeetidakmampuan anak
melakukan perintah serta sulit menjawab pertany@atang keterangan atau
kejadian secara sederhana.

Guru menyambut baik alternatif pemecahan masalaly yajukan peneliti
dalam penelitian tindakan kelas yang berkaitan dengeningkatan keterampilan
berbicara anak. Alternatif pemecahan masalah terdsdrupa teknik membaca

nyaring menggunakan buku cerita bergambar.
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2. Perencanaan Tindakan

a. Membuat skenario pembelajaran dengan membuat @ereac tertulis
untuk kegiatan pembelajaran yang berupa SatuanakéegiMingguan
(SKM) dan Satuan Kegiatan Harian (SKH) dengan t&Pekerjaan”,

b. Mempersiapkan fasilitas berupa media buku ceritagdyebar untuk
digunakan dalam membaca nyaring yang akan dilakalenguru,

c. Mempersiapkan instrumen, merekam dan menganaleia dari hasil
proses dan hasil pelaksanaan,

d. Membuat pedoman observasi untuk mengamati prosesatl tindakan,
lembar wawancara untuk Kepala TK dan guru,

e. Melakukan simulasi cara penggunaan teknik membagariny
menggunakan buku cerita bergambar untuk menumbuhgarta
mempertebal kepercayaan diri dalam pelaksanaannya.

3. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksaan tindakan meliputi skenario tindakan y#églgh direncanakan,
dilaksanakan dalam situasi yang aktual. Pada sa& persamaan, kegiatan ini
juga disertai dengan kegiatan observasi. Pelakeanahputi:

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengauinakknik
membaca nyaring menggunakan buku cerita bergambatuk u
meningkatkan keterampilan berbicara anak.

b. Peneliti mengobservasi selama proses pembelajaréangsung.
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4. Observasi

Observasi berfungsi untuk mengetahui kesesuaiaakgmbaan tindakan
dengan rencana tindakan dan untuk mengetahui febdrasar pelaksanaan
tindakan yang sedang berlangsung mulai dari siklusiklus 1l, dan siklus
berikutnya yang dapat menghasilkan perubahan yamgirkan serta yang
terpenting adalah observasi ini diharapkan dapaigereali dan merekam dengan
lengkap gelaja-gejala yang direncanakan dan yam@k tdirencanakan, yang
bersifat mendukung maupun menghambat efektivitakakan.

Dalam observasi harus ada sasaran dan kriterientertSasaran observasi
merupakan arah atau tujuan yang ingin dicapai mielabservasi penelitian
tindakan kelas. Sumarno dalam Sukidin (2002:128)wea mengacu kepada
sasaran observasi, yaitu:

a. Apakah pelaksanaan tindakan telah berjalan seseagath rencana

tindakan?

b. Apakah ada tanda-tanda tercapainya tujuan tindaktelah dilaksanakan

tindakan?

Pada observasi dilakukan perekaman data yang rtighmses dan hasil dari
pelaksanaan kegiatan. Tujuannya adalah untuk memgken bukti hasil
tindakan agar dapat diobservasi dan dijadikan kserddalam melakukan refleksi.
5. Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan mengkaji semua inferrgang diperoleh dari
penelitian. Kegiatan refleksi dilaksanakan secaddaboratif antara peneliti

dengan guru untuk mendiskusikan hasil dari kegigtang sudah dilakukan. Pada
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bagian refleksi dilakukan analisis data mengenasgs, masalah dan hambatan
yang dijumpai dan dilanjutkan dengan refleksi tddpa dampak pelaksanaan

tindakan yang dilaksanakan.

Secara garis besar tahapan yang dilakukan dalawlifeen tindakan kelas

digambarkan dalam bagan di bawah ini.

Identifikasi
e P

N o

Spiral tindakan kelas

Perencanaan
ulanc

(Adaptasi dari Hopkins dalam Aqib, 2006:31)
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E. AnalissData

Analisis data merupakan usaha (proses) memilih, ilmemmembuang dan
menggolongkan data. Trip dalam Sukidin (2002:11Engatakan analisis data
merupakan proses mengurai sesuatu ke dalam baagpanbyaitu identifikasi
data dan membuat interpretasi.Teknis analisis datam penelitian ini pada
dasarnya menggunakan analisis data kualitatif. Digeroleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
F. Validitas Data

Validitas merupakan salah satu syarat penting daklaksanaan seluruh jenis
penelitian termasuk dalam penelitian tindakan keRractical validity yaitu
validitas praktis yang bersyaratkan seluruh anggeteampok penelitian tindakan
mengakui dan menyakini alat yang digunakan dalanelg@n tindakan kelas
layak digunakan. Menurut Lather dalam Sukidin, (k02:101) diantaranya:
1. Face validity dengan cara setiap anggota kelompok penelitiatakian kelas
saling mengecek, menilai dan memutuskan validitegus instrumen dan data
dalam kolaborasi.
2. Triangulation yaitu dengan menggunakan berbagai sumber datak untu

mencek kebenaran data yang dianalisis oleh peneliti
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